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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Ritual Mbama memiliki nilai sosial. Jenis nilai sosial dalam Ritual Mbama di Desa 

Wolosoko mencakup tiga nilai yaitu nilai sosial-ekonomi, nilai sosial-politik dan nilai sosial-

religius. Nilai-nilai sosial ini ditemukan dalam proses Ritual Mbama dari perencanaan hingga 

penutup ritualnya. Nilai-nilai sosial dalam Ritual Mbama menunjukan jati diri Orang 

Wolosoko seperti nilai sosial-ekonomi, nilai sosial-politik dan nilai sosial-religius. Nilai-nilai 

ini sangat jelas diungkapkan dalam Ritual Mbama.  

Dalam nilai sosial-ekonomi, Ritual Mbama menunjukan jati diri Masyarakat 

Wolosoko sebagai masyarakat yang pekerjaan pokoknya adalah bertani dan beternak. Bertani 

dan berternak adalah penopang kehidupan Masyarakat Wolosoko. Apa yang dihasilkan dalam 

setahun akan dipersembahkan kepada Du’a Ngga’e, tana watu, nitu pa’i. Persembahan 

tersebut merupakan ungkapan syukur atas apa yang telah diperoleh. 

 Nilai sosial-politik dari Ritual Mbama ini dapat dilihat dalam stuktur sosial dalam 

pelaksanaan ritual adat, dari Mosalaki, ine ema, aji ana, dan boge hage serta faiwalo anahalo 

sebagai perencana dan pelaksana ritual adat. Dalam upacara nelu, hanya Mosalaki, aji ana, 

dan boge hage yang mempunyai hak suara untuk menentukan kapan pelaksanaan ritual dan 

apa yang harus dibuat sedangkan faiwalu anakalo hanyalah menyetujui dan siap 

melaksanakan apa yang telah disepakati oleh pemangku kekuasaan tersebut. Merekalah yang 

mengatur perjalanan ritual selama setahun. Sedangkan nilai sosial-religius dari Ritual Mbama 

adalah penghormatan terhadap Wujud Tertinggi sebagai pengatur segala seuatu.  
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 Ritual Mbama adalah pesta pasca panen yang sebagai tanda syukur dan sekaligus 

mengenang dan menghormati Ine Pare yang diyakini sebagai asal mula padi yang 

dikorbankan dengan darahnya. Darah yang menjelma menjadi makanan yang bermutu tinggi, 

sehingga ada sederet ritual dari pembukaan lahan sampai Ritual Mbama. Oleh karena itu, 

padi adalah tanaman suci bagi para peladang Lio, ritualnya syarat akan makna pengorbanan.  

5.2 Saran 

1. Bagi Universitas 

Karya tulis ini terutama dipersembahkan kepada Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang. Kiranya ini menjadi sumbangsih yang berharga kepada perpustakaan Unwira 

sehingga menjadi inspirasi yang berguna bagi para akademisi untuk menulis tema serupa 

secara lebih baik lagi. Secara khusus karya ini penulis alamatkan kepada Fakultas Filsafat 

Unwiras sebagai model penggalian kearifan lokal yang berguna bagi kemajuan bangsa dan 

Gereja. 

2. Bagi Pmerintah 

Pemerintah Kabupaten Ende dapat menyambut langkah kecil ini dalam menjaga dan 

melestarikan budaya yang ada dalam masyarakat. Dalam hal ini Ritual Mbama yang ada di 

Desa Wolosoko.  

1. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan menjadi pribadi yang mampu berinteraksi dengan sesamanya 

secara baik. Dengan demikian rasa solidaritas dan soliditas haruslah dimaknai secara baik 

pula. Rasa ini harus diprioritaskan oleh masyarakat Wolosoko untuk menjaga keakraban 

dalam lingkup kekeluargaan yang harmonis. 
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